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 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pertunjukan Isolo yang 
menjadi bagian dari Festival Danau Sentani. Fokus utama penelitian adalah 
mengurai esensi dan makna simbolik Isolo serta menjelaskan peran pentingnya 
dalam menjaga dan memperkuat hubungan sosial di komunitas Suku Sentani. 
Oleh karena itu, aspek yang dikaji dalam penelitian ini meliputi: 1. Bagaimana 
bentuk artistik Isolo pada Festival Danau Sentani; 2. Bagaimana makna artistik 
Isolo pada Festival Danau Sentani; dan 3 Mengapa Isolo pada Festival Danau 
Sentani diposisikan secara sentral dalam budaya Suku Sentani ditinjau dari 
perspektif sosioartistik. Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan 
menggunakan perspektif sosioartistik yang mengintegrasikan aspek artistik dan 
sosial dalam seni. Sosioartistik sebagai perspektif penelitian hakekatnya adalah 
mempelajari ekspresi artistik karya seni dalam konteks sosial sehingga dapat 
memberikan informasi tentang bagaimana ekspresi artistik merepresentasikan 
sistem sosio-kultural masyarakat. Dalam mengumpulkan data, digunakan 
berbagai teknik seperti wawancara mendalam, dokumentasi, dan observasi 
partisipatif, serta analisis dokumen dari studi pustaka. Terdapat sembilan orang 
narasumber dari tiga wilayah Suku Sentani (Sentani Timur, Tengah dan Barat). 
yang relevan dalam menjelaskan data mengenai Isolo pada FDS. Melalui metode 
analisis Interpretive Sociology Analysis (ISA), hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Isolo bukan hanya sebagai seni komunal, tetapi juga merupakan ekspresi dari 
identitas kultural setiap kampung. Isolo adalah tarian kebesaran Ondoafi yang 
dibawakan dengan sukacita dan semarak. Elemen artistik tarian ini bersumber 
dari kearifan lokal budaya Suku Sentani seperti atribut Ondoafi, hasil alam, mitos 
sejarah dan benda budaya Suku Sentani yang khas. Dalam pertunjukan Isolo, 
terdapat pengungkapan nilai-nilai penting Suku Sentani seperti spiritualitas, 
solidaritas, dan kepedulian lingkungan. Signifikansi Isolo tidak hanya berakar 
pada sejarah kompleks, tetapi juga terhubung dengan jaringan relasi sosial 
antarkampung serta konsep rokhabia yang mendorong pertukaran gagasan 
budaya. Isolo menjadi medium untuk memperkuat ikatan kekeluargaan dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai rokhabia di dalamnya. Implikasi penting dari 
penelitian ini adalah memperdalam pemahaman tentang konsep Isolo sebagai 
bagian penting dari budaya Suku Sentani, serta memberikan pondasi kuat dalam 
menghadapi tantangan modernisasi dan globalisasi yang ada. Penelitian ini 
memberikan kontribusi berharga dalam memperkuat dan melestarikan warisan 
budaya Suku Sentani. 
 
Kata Kunci: Isolo, Sosioartistik, Bentuk Artistik, Makna Artistik, Signifikansi, Suku 
Sentani, Festival Danau Sentani 
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ABSTRACT 

 This research aims to deeply explore the Isolo performance that is part of 
the Lake Sentani Festival. The main focus of the research is to unravel the essence 
and symbolic meaning of Isolo and explain its important role in maintaining and 
strengthening social relations in the Sentani Tribe community. Therefore, the 
aspects studied in this research include: 1. How is the artistic form of Isolo at the 
Lake Sentani Festival; 2. How is the artistic meaning of Isolo at the Lake Sentani 
Festival; and 3. Why is Isolo at the Lake Sentani Festival centrally positioned in the 
culture of the Sentani Tribe from a socioartistic perspective? This research applies 
a qualitative approach by using a socioartistic perspective that integrates artistic 
and social aspects of art. Socioartistics, as a research perspective, essentially 
studies the artistic expression of artworks in a social context so as to provide 
information on how artistic expression represents the socio-cultural system of 
society. In collecting data, various techniques were used, such as in-depth 
interviews, documentation, and participatory observation, as well as document 
analysis from literature studies. There are nine resource persons who are relevant 
in explaining the data about Isolo in FDS. The interviewees came from three areas 
of the Sentani Tribe (East, Central, and West Sentani. Through the Interpretive 
Sociology Analysis (ISA) method, the results show that Isolo not only a communal 
art but also an expression of the cultural identity of each village. Isolo is a dance of 
Ondoafi greatness that is performed with joy and excitement. The artistic elements 
of this dance are sourced from the local wisdom of the Sentani Tribe's culture, such 
as Ondoafi attributes, natural products, historical myths, and distinctive Sentani 
tribal cultural objects. In the Isolo performance, there is an expression of important 
Sentani values such as spirituality, solidarity, and environmental awareness. The 
significance of Isolo not only rooted in its complex history but is also connected to 
the network of social relations between villages and the concept of rokhabia, which 
encourages the exchange of cultural ideas. Isolo becomes a medium to strengthen 
family ties by integrating Rokhabia values into it. The important implication of this 
research is that it deepens the understanding of the concept of Isolo as an 
important part of Sentani culture and provides a strong foundation for facing the 
challenges of modernization and globalization. This research provides a valuable 
contribution to strengthening and preserving the cultural heritage of the Sentani 
Tribe. 
 
Keywords: Isolo, Socioartistic, Artistic Form, Artistic Meaning, Significance, 
Sentani Tribe, Lake Sentani Festival 
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GLOSARIUM 

 

Abu Afa : Pejabat pembantu khusus Ondoafi dalam 
struktur pemerintahan tingkat kampung 
yang berperan memberi nasehat dan juga 
sebagai juru bicara Ondoafi. 

Abu Akho : Pejabat pembantu khusus Ondoafi dalam 
struktur pemerintahan tingkat klan yang 
berperan sebagai pelaksana tugas teknis atas 
perintah Ondoafi.  

Akha : Sebutan untuk kakak laki-laki dalam Bahasa 
Sentani. 

Akha emeang : Sebutan untuk kakak perempuan dalam 
Bahasa Sentani. 

Anuwhenaa : Hubungan besan yang asimetris. Keluarga 
yang memberikan wanita tidak akan menolak 
permintaan pernikahan dari keluarga yang 
menerima wanita. Dalam pernikahan 
semacam ini, keluarga pria biasanya 
mendapat keringanan dalam hal jumlah mas 
kawin yang harus mereka berikan kepada 
wanita. 

Ay : Dekorasi perahu Isolo berupa tiang kayu 
yang dihias janur dan dedaunan. Dekorasi ini 
biasanya digunakan oleh orang Putali sebagai 
tanda keberhasilan berburu. Tanda ini 
dipasang untuk memberitahukan warga 
kampung bahwa mereka berhasil 
memperoleh binatang buruan dan bersiap 
menyambut mereka di dermaga kampung. 

Bhumea : Sebutan untuk kekuatan ilahiah penguasa 
Danau Sentani menurut kepercayaan Suku 
Sentani.  

Bhumokhom : Salah satu bentuk motif body painting Suku 
Sentani yang artinya burung elang. Motif ini 
berbentuk seperti burung yang sedang 
mengepakkan sayap.  
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Bhuyakha : Istilah yang berarti “perairan yang tenang 
dan diberkati” 

Ebaa : Ebaa adalah gelang batu yang merupakan 
perhiasan khas Suku Sentani, sering kali 
digunakan sebagai penanda status sosial 
yang tinggi. Tradisionalnya, Ebaa hanya 
diperuntukkan bagi perempuan keturunan 
Ondoafi dan digunakan sebagai salah satu 
komponen mas kawin dalam pernikahan di 
mana mempelai laki-laki dari keluarga kepala 
suku memberikan Ebaa kepada mempelai 
perempuan. Penggunaan Ebaa juga 
mencerminkan warisan budaya dan nilai-
nilai kearifan lokal yang dihormati dalam 
masyarakat Sentani. 

Ejo : Merujuk pada istilah “kampung” secara fisik 
dan spasial.  

Enggo :  Sebutan untuk sepupu perempuan dalam 
Bahasa Sentani. 

Fela : Panah, dalam Bahasa Sentani. 

Fouw : Salah satu bentuk motif body painting Suku 
Sentani yang umum digunakan dalam acara-
acara tradisional. Motif ini berbentuk dasar 
huruf S yang kedua sisinya diberikan aksen 
spiral yang menggulung ke dalam. Makna 
motif ini adalah identitas Suku Sentani yang 
bersatu. 

Haninggesa : Hiasan kepala khas dari Suku Sentani di 
Kampung Putali. Hiasan kepala ini berbahan 
utama tumbuhan menjalar yang digulung 
sedemikian rupa hingga menyerupai 
mangkuk. Hiasan kepala ini biasanya 
digunakan untuk berburu untuk fungsi 
penyamaran.  

Hefaa : Kapak batu, selain sebagai simbol budaya, 
juga sebagai simbol status serta simbol 
kekayaan Ondoafi.  

Hiyakhe : Burung Cenderawasih, dalam Bahasa 
Sentani.  
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Homboni hulu : Perhiasan berupa manik-manik yang 
digunakan pada badan, oleh laki-laki 
maupun perempuan Suku Sentani.  

Hote : Piring tanah liat sebagai tempat makan sagu. 
Hote adalah salah satu bentuk kerajinan 
tanah liat dari Kampung Abar, Sentani 
Tengah.  

Hu : Sebutan untuk matahari, dalam Bahasa 
Sentani. Dalam konteks kepemimpinan adat 
Suku Sentani, digunakan istilah Hu Ondoafi 
untuk menyebut gelar pemimpin adat di 
tingkat persekutuan. Maka, Hu Ondoafi 
berarti pemimpin yang dianggap titisan 
Dewa Matahari. Hu Ondoafi membawahi 
para ondoafi dari berbagai kampung yang 
masih memiliki kekerabatan.  

Hu Ondoafi : Gelar pemimpin adat Suku Sentani di tingkat 
persekutuan.  

Hukulu : Tiang utama penyangga rumah Ondoafi. 
Tiang utama rumah yang juga disebut tiang 
raja ini memiliki kedudukan terhormat dalam 
budaya Sentani karena mencerminkan 
penghormatan kepada kampung dan 
Ondoafi. Tiang rumah kepala suku biasanya 
terdiri dari beberapa tiang penyangga. Tiang 
raja biasanya berdiri pada bagian tengah 
ruang yang didampingi tiang-tiang lain 
sebagai representasi klan lain dalam suatu 
kampung.  

Imea : Klen kecil dalam satu kampung. Pada masa 
kini, konsep imea dalam bahasa Sentani 
memiliki tiga makna yang berbeda. Pertama, 
imea diartikan sebagai unit sosial terkecil, 
yang sering kali identik dengan keluarga inti 
yang terdiri dari suami, istri, dan anak-anak 
yang belum menikah. Kedua, imea juga 
merujuk pada rumah yang menjadi tempat 
tinggal bagi satu keluarga. Yang ketiga, imea 
mencakup konsep klen kecil, yang 
merupakan gabungan dari beberapa keluarga 
inti yang secara jelas dapat menunjukkan 
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garis keturunan patrilineal mereka dari nenek 
moyang yang sama. 

Isolo : Suatu bentuk seni pertunjukan berupa tarian 
dan nyanyian di atas perahu di Danau 
Sentani. Kesenian ini dipraktikkan oleh Suku 
Sentani. Isolo merujuk pada satu grup 
pertunjukan Isolo. Istilah Isolo lazim 
digunakan oleh masyarakat dari Sentani 
Timur dan Sentani Tengah.  

Isoro : Sama dengan istilah “Isolo”, hanya berbeda 
logat bahasa. Umumnya, istilah Isoro 
digunakan oleh masyarakat Sentani Barat. 
Sementara itu, Istilah Isolo biasanya 
digunakan oleh masyarakata Sentani Timur 
dan Tengah.  

Isosolo : Bentuk jamak dari pertunjukan Isolo. 
Artinya, Isosolo merujuk pada lebih dari satu 
kelompok seniman yang menampilkan Isolo 
dalam satu kesempatan. 

Khaa : Ikan, dalam Bahasa Sentani. 

Khaaley : Salah satu bentuk motif body painting Suku 
Sentani yang artinya burung camar. Motif ini 
berbentuk abstrak yang menyimbolkan 
burung camar yang mengepakkan sayap. 
Motif ini secara spesifik digunakan oleh Suku 
Sentani di Kampung Ifale karena terkait erat 
dengan sejarah kampung yang diyakini.  

Khaiy : Perahu tradisional Suku Sentani. 

Khamau : Belati tradisional Suku Sentani berbahan 
dasar tulang kaki burung kasuari.  

Khayalo : Dayung perahu khas Suku Sentani yang 
digunakan sebagai property dalam Isolo.  

Kheika : Salah satu bentuk motif body painting Suku 
Sentani. Motif ini secara spesifik merujuk 
pada gender perempuan karena bermakna 
feminimisme. Motif ini berbentuk dua 
lingkaran yang berhadapan, yang merupakan 
abstraksi kerang danau. Abstraksi ini 
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bermakna diasosiasikan sebagai alat kelamin 
wanita. 

Khembili : Biji tanaman Jali-jali yang biasanya 
digunakan sebagai bahan perhiasan secara 
tradisional oleh Suku Sentani. 

Khmea : Daun puring, dalam Bahasa Sentani. Daun ini 
selain digunakan sebagai tanaman pagar 
rumah, juga digunakan dalam acara-acara 
adat, termasuk Isolo.  

Khoiy Jo Bhea Yo : Kelompok seniman Isolo yang ditugaskan 
oleh Ondoafi melaksanakan Isolo dalam 
konteks adat. Kelompok seniman dalam 
konteks adat berisi para seniman dan anggota 
masyarakat kampung. Pada FDS, 
pembentukan Khoi Jo Bhea Yo ini melibatkan 
komponen yang lebih luas dengan 
keanggotaan yang lebih terbuka, tak hanya 
seniman dan masyarakat kampung, namun 
memperbolehkan orang luar untuk 
bergabung dengan syarat tertentu.  

Khomboleuw : Rumah tradisional Suku Sentani yang 
berfungsi sebagai balai pelatihan generasi 
muda mengenani kebudayaan Sentani di 
masing-masing kampung. Di zaman modern 
ini, keberadaan khomboleuw sudah sangat 
jarang ditemukan. 

Khombouw : Kulit kayu yang telah diolah menjadi 
lembaran. Khombouw biasanya digunakan 
sebagai bahan mentah kerajinan atau kanvas 
lukisan bagi masyarakat Sentani yang 
khususnya diproduksi di Kampung Ohey, 
Sentani Timur.  

Khoselo : Gelar untuk pimpinan masing-masing klen 
kecil dalam satu kampung. Peran khoselo 
adalah sebagai penanggungjawab dalam 
mengurus dan mengawasi hal-hal yang 
menyangkut kepentingan kelompoknya 
sendiri. 

Kino : Salah satu bentuk motif body painting Suku 
Sentani. Motif ini secara spesifik merujuk 
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pada gender laki-laki karena bermakna 
maskulinitas. Motif ini berbentuk lonjong 
yang merupakan abstraksi dari alat kelamin 
laki-laki. 

Kose-yokolom : Lapisan sosial Suku Sentani yang berisi 
anggota keluarga pemimpin kampung dan 
keluarga pemimpin klen kecil. Golongan ini 
termasuk ke dalam lapisan sosial atas yang 
mempunyai status terpandang karena 
memegang hak turun-temurun atas 
kepemimpinan di dalam kampung.  

Mahe : Roh leluhur, dalam Bahasa Sentani. 

Makhmea : Property dalam Isolo yang merupakan 
replika dari daun puring asli.  

Menda : Tombak, yang biasanya digunakan dalam 
aktivitas berburu. Bentuk dan ukuran tombak 
bervariasi, ada yang panjang, juga ada yang 
berukuran pendek.  

Miyea waimang : Pernikahan generasi kedua antara sepupu 
dalam sistem sosial Suku Sentani. Beberapa 
orang menganggap pernikahan ini sempurna 
karena membantu menjaga ikatan keluarga 
yang langgeng di antara kelompok-kelompok 
tertentu. 

Molo : Aktivitas menangkap ikan secara tradisional 
oleh para lelaki Suku Sentani. Menangkap 
ikan dilakukan dengan peralatan sederhana 
seperti tombak atau panah yang dilakukan 
sambil menyelam ke Danau Sentani.  

Noken : Tas tradisional Suku Sentani yang dibuat dari 
serat kayu. Selain secara fungisonal, Noken 
juga berfungsi simbolik sebagai salah satu 
atribut kebesaran Ondoafi serta kostum 
dalam Isolo.  

Obhe : Rumah adat Ondoafi, dalam Bahasa Sentani. 

Obho-rena : Salah satu bentuk motif body painting Suku 
Sentani yang berarti taring babi. Motif ini 
berbentuk garis lengkung dengan ujung 
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meruncing yang melambangkan semangat 
patriotik. 

Olei nare : Simpul sabuk pada bagian dada dalam 
busana adat Ondoafi.  

Ondoafi : Gelar yang digunakan untuk menyebut 
pemimpin dalam masyarakat yang 
kedudukannya bersifat pewarisan. Seorang 
Ondoafi memiliki kewenangan luas di 
tingkat bidang religi, perekonomian, 
kesejahteraan masyarakat, keamanan dan 
peradilan adat. 

Ondoafi hansang : Proses penetapan putra mahkota sebagai 
calon Ondoafi yang bakal dilantik.  

Para-para : Balai adat di suatu kampung pemukiman 
Suku Sentani yang berfungsi sebagai tempat 
musyawarah, pengambilan keputusan dan 
sidang peradilan adat.  

Pulo : Ilmu gaib dalam kepercayaan tradisional 
Suku Sentani.  

Robhonsolo/Rophonsolo : Kekuatan ilahiah yang dianggap menguasai 
Pegunungan Cycloop dalam keyakinan 
tradisional Suku Sentani.  

Rokhabia : Suatu falsafah dalam kebudayaan Suku 
Sentani yang meyakini setiap orang Sentani 
adalah saudara satu rahim. Dengan kata lain, 
Rokhabia adalah falsafah yang mengajarkan 
tentang solidaritas melalui nilai persatuan 
dan persaudaraan. 

Seumoi/siburu : Roh yang berada di dalam danau, dalam 
Bahasa Sentani.  

Siakhe : Roh yang berada di gunung, dalam Bahasa 
Sentani.  

Uarofo : Roh yang berada di sekitaran kampung, 
dalam Bahasa Sentani.  

Ubhake : Sebutan untuk adik laki-laki dalam Bahasa 
Sentani. 
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Ubhake emeang : Sebutan untuk adik perempuan dalam 
Bahasa Sentani. 

Yau : Sebutan untuk sepupu laki-laki dalam Bahasa 
Sentani. 

Yo : Sebutan untuk “kampung” dalam Bahasa 
Sentani.  

Yobu-yokolom : Lapisan sosial Suku Sentani yang berisi 
anggota masyarakat pendatang. Golongan ini 
termasuk ke dalam lapisan sosial bawah 
karena bukan anggota masyarakat 
berdasarkan keturunan asli suatu kampung.  

Yolu : Sabuk, salah satu atribut kebesaran dalam 
busana adat Ondoafi.  

Yonggoli : Rumbai-rumbai sebagai kostum tradisional 
Suku Sentani. 

Yoniki : Simbol visual masyarakat Sentani. Simbol ini 
terdiri dari beragam motif spesifik masing-
masing klan. Motif-motif dalam yoniki 
mencerminkan pengetahuan dan nilai-nilai 
lokal sebagai identitas budaya masing-
masing klan, kampung atau persekutuan 
Ondoafi di Suku Sentani.  
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LAMPIRAN 

Hasil Catatan Lapangan 
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